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Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mengetahui
pengaruh Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi
terhadap Kinerja Karyawan di Sekolah Shekinah Transformasi
Bangsa Tangerang. Analisis data ini menggunakan 30 responden dan
metode pengumpulan data yaitu dengan kuesioner. Analisis data ini
menggunakan perhitungan statistik melalui uji frekuensi, uji validitas,
uji reliabilitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas, uji
normalitas, uji koefisien determinasi (r square), uji masing-masing
variabel (uji t), uji gabungan (uji f) dengan menggunakan SPSS versi
25. Dari hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh hasil
persamaan Y=-17,204 +-0,113 X1+ 0,338 X2 + 1,033 X3. Dari hasil
R square antar variabel, Motivasi Kerja mempengaruhi Kinerja
Karyawan sebesar 33,1% dan dipengaruhi oleh faktor lain.
Lingkungan Kerja mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 40,3%,
Komunikasi mempengaruhi Kinerja Karyawan sebesar 46,7%. Nilai
f hitung pada variabel independen yang dihitung secara bersamaan
lebih besar dari f tabel yaitu sebesar 7,790 > 2,092. Dari hasil nilai t
dan nilai f, maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, yang artinya Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan
Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan di Sekolah Shekinah Transformasi Bangsa Tangerang.

I. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan keberhasilan suatu
organisasi, termasuk dalam konteks pendidikan. Di sekolah, kinerja karyawan, baik itu guru
maupun staf administratif, berperan penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
berkualitas bagi siswa. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktorfaktor yang dapat
memengaruhi kinerja karyawan di institusi pendidikan, salah satunya adalah motivasi kerja,
lingkungan kerja, dan komunikasi yang efektif.
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Motivasi kerja menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan di sebuah
organisasi. Karyawan yang termotivasi cenderung memiliki produktivitas yang lebih tinggi,
memiliki komitmen yang lebih besar terhadap pekerjaan, serta menunjukkan dedikasi yang lebih
tinggi dalam mencapai tujuan organisasi. Di sisi lain, jika motivasi kerja karyawan rendah, maka
akan mempengaruhi kinerja mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka.

Lingkungan kerja juga memainkan peran yang signifikan dalam mendukung kinerja karyawan.
Lingkungan yang kondusif, nyaman, serta mendukung interaksi sosial yang positif antara sesama
karyawan akan meningkatkan kenyamanan dalam bekerja. Sebaliknya, lingkungan kerja yang
kurang mendukung, misalnya kurangnya fasilitas atau hubungan antar 12 karyawan yang tidak
harmonis, dapat menjadi hambatan dalam peningkatan kinerja.

Selain itu, komunikasi yang baik antara manajemen dan karyawan juga menjadi faktor penting
dalam meningkatkan kinerja. Komunikasi yang jelas dan efektif dapat membantu mengurangi
kesalahpahaman, meningkatkan koordinasi, serta memberikan kejelasan mengenai tujuan dan
harapan yang diinginkan oleh pihak manajemen. Dengan komunikasi yang baik, karyawan akan
merasa lebih dihargai dan lebih mudah memahami ekspektasi yang ada.

Sekolah Shekinah Transformasi Bangsa, sebagai lembaga pendidikan, memiliki tujuan untuk
menciptakan proses belajar yang optimal melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, baik
itu siswa maupun karyawan. Namun, kinerja karyawan yang belum sepenuhnya maksimal menjadi
tantangan yang harus dihadapi. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
bagaimana pengaruh motivasi kerja, lingkungan kerja, dan komunikasi terhadap kinerja karyawan
di Sekolah Shekinah Transformasi Bangsa.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, baik kinerja organisasi maupun kinerja individu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja yaitu (1) motivasi kerja (jika karyawan memiliki
dorongan yang kuat dari dalam dan luar, maka akan melakukan sesuatu yang lebih baik), (2)
lingkungan kerja (penataan lingkungan kerja dapat membuat nyaman dan ketenangan dalam
bekerja sehingga karyawan dapat meningkatkan hasil kerja menjadi lebih baik), (3) komunikasi
(para manajer dan karyawan harus menciptakan komunikasi yang baik, dengan adanya komunikasi
yang baik maka akan mempermudah dalam menjalankan tugas organisasi).

Kondisi lingkungan kerja yang kondusif merupakan salah satu factor yang mendukung
produktivitas karyawan, yang pada gilirannya mempengaruhi peningkatan kinerjanya. Apabila
ditemukan adanya tempat kerja yang tidak tertata dengan rapi, mengakibatkan rendahnya efisiensi
kerja. Lingkungan kerja mempengaruhi kenyamanan dan semangat dalam

bekerja sehingga dapat meningkatkan kinerja.

Faktor lain yang mempengaruhi Kinerja yaitu komunikasi. Komunikasi sangat perlu terutama yang
terlibat dalam organisasi, karena hanya dengan komunikasi yang efektif dapat menjamin
terwujudnya tujuan organisasi. Komunikasi tidak hanya terjadi antara atasan dan bawahan,
melainkan juga antar rekan kerja. Ketidakharmonisan dalam komunikasi atau komunikasi yang
buruk dengan atasan atau rekan kerja, dapat mengurangi kepercayaan atasan atau rekan kerja untuk
bekerja secara efektif.
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Il. METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu pendekatan yang berlandaskan filsafat
positivisme dan bertujuan untuk menguji hipotesis pada populasi atau sampel tertentu.
Sampel

Pengumpulan Data
Metode dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sumber data sekunder.

Teknik Analisis Data
Sebagai pendekatan pengolahan, penelitian ini menggunakan prosedur analisis data kuantitatif,
yang meliputi Uji Normalitas, Uji Koefisien Determinasi, Uji T, dan Uji F.

Operasional Variabel

a. Rotasi Audit (X1)
Rotasi audit adalah kebijakan pergantian auditor atau KAP yang dapat terjadi karena
regulasi pemerintah atau keputusan manajemen. Rotasi ini bertujuan menjaga
independensi auditor. Formula:
Rotasi audit = {1, jika terjadi pergantian auditor; 0, jika tidak}

b. Audit Tenure (X2)
Audit tenure adalah lama waktu auditor atau KAP mengaudit perusahaan yang sama.
Tenure panjang dapat meningkatkan efisiensi, tetapi berisiko mengurangi independensi
(Agustini & Siregar, 2020). Formula:
Audit Tenure = Tahun Audit Saat Ini — Tahun Pertama Penugasan

c. Leverage (X3)
Leverage mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan utang dalam struktur
modalnya. Rasio Interest Coverage Ratio (ICR) menunjukkan kemampuan membayar
beban bunga. Formula:
ICR = EBIT / Beban Bunga

d. Audit Delay (Y)
Audit delay adalah selisih waktu antara tanggal penutupan tahun buku dan penerbitan
laporan audit. Formula:
Audit delay = Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan Keuangan



Gambar Hasil Uji Normalitas
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Sumber: data sekunder diolah SPSS 25
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Hasil pengujian normalitas di atas menunjukkan bahwa data dapat menyebar dan mengikuti
garis diagonal pada grafik histogram. Hal tersebut artinya data yang digunakan normal dan

memenuhi syarat normalitas data.

Tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

M
Mormal Parameters™®

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)
Monte Carlo Sig. (2-
tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Megative

Sig.
99% Confidence Interval  Lower Bound
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a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000,

Sumber: data sekunder diolah SPSS 25
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Berdasarkan dari tabel hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nila
signifikansi adalah 0,155 > 0,050, maka dapat dikatakan bahwa nilai residual berdistribusi

Normal.

Tabel Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil adjusted R Square sebesar 0,331 atau
33,1% nilai tersebut dapat diartikan motivasi kerja sebesar 33,1% terhadap kinerja karyawan.

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Maodel F F Square Square the Estimate
1 AT7E7 a3 307 6.20884

a. Predictors: (Constant), X1
b. DependentWariable: ¥

Gambar hasil heteroskedastisitas

Scatterplot
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Tabel Uji T
Hasil Uji t X1 Terhadap Y
Coefficients®
Standardized
IUnstandardized Coefficients Coefficients
Madal B Std. Error Eeta 1 Sig.

1 (Constant) 2223 10.059 221 827
H1 815 219 AT6 3725 om

a. DependentVariable:
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Berdasarkan dari hasil tabel uji t X1 terhadap Y menunjukkan bahwa Motivasi
Kerja (X1) memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan memiliki thitung lebih besar dari t
tabel yaitu 3,725 > 2,042. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil Uji t X2 Terhadap Y

Coefficients™
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) -11.260 11.723 -.961 345
X2 1.087 2680 634 4343 000

a. DependentWariable:

Berdasarkan dari hasil tabel uji t X2 terhadap Y menunjukkan bahwa Lingkungan
Kerja (X2) memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan memiliki thitung lebih besar dari
ttabel yaitu 4,343 > 2,042. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima.

Hasil Uji t X3 Terhadap Y

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -15.073 11.061 -1.363 184
X3 1.22 247 683 4.950 000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan dari hasil tabel uji t terhadap Y menunjukkan bahwa Komunikasi
memiliki nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan memiliki thitung lebih besar dari ttabel yaitu
4,950 > 2,042. Jadi Ho ditolak dan Ha diterima.

Tabel Hasil Uji F

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 918.588 3 306.296 7.790 oo1°
Residual 1022.312 26 39.320
Total 1941.200 29

a. DependentWariahle: Y
b. Predictors: (Constant), X3, 51, %2
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Berdasarkan dari tabel hasil uji F di atas menunjukkan bahwa memperoleh nilai
Fhitung lebih besar dari Ftabel yaitu 7,790 > 2,092. Maka dapat dikatakan bahwa model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi Kinerja Karyawan atau dapat dikatakan juga
bahwa variabel Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja , dan Komunikasi bersamaan
berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan .

Sumber: data sekunder diolah SPSS 25
Pembahasan

1. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Sekolah Shekinah Transformasi
Bangsa

Berdasarkan dari hasil uji t di atas dapat menunjukkan bahwa variabel Motivasi Kerja terhadap
Kinerja Karyawan memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,725 > 2,042 dan nilai
signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Jadi Ho ditolak dan H1 diterima.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Sekolah Shekinah
Transformasi Bangsa

Berdasarkan dari hasil uji t di atas dapat menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja
terhadap Kinerja Karyawan memiliki nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,343 > 2,042 dan
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Jadi Ho ditolak dan H2 diterima

3.Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan Sekolah Shekinah Transformasi
Bangsa

Berdasarkan dari hasil uji t di atas dapat menunjukkan bahwa variabel Komunikasi terhadap
Kinerja Karyawan memiliki nilai t hitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,950 > 2,042 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Jadi Ho ditolak dan H3 diterima,

4. Pengaruh Motivasi Kerja Lingkungan Kerja dan Komunikasi Terhadap Kinerja
Karyawan Sekolah Shekinah Transformasi Bangsa

Berdasarkan dari pengujian statistik yang dibuktikan dari uji simultan , maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi secara
bersamaan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Karena nilai signifikan yang lebih kecil dari
0,05 yaitu 0,001 < 0,05.

IV. KESIMPULAN
1. Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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Berdasarkan dari nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 3,725 >
2,042 dan nilai signifikan 0,001 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
ditolak dan H1 diterima, yang artinya Motivasi Kerja (X1) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di Sekolah Shekinah

Transformasi Bangsa.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan dari nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,343 > 2,042
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H2 diterima, yang artinya Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Karyawan di Sekolah Shekinah Transformasi Bangsa.

3. Pengaruh Komunikasi (X3) Terhadap Kinerja Karyawan (YY)

Berdasarkan dari nilai thitung lebih besar dari ttabel yaitu 4,950 > 2,042
dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan
H3 diterima, yang artinya Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kinerja Karyawan di Sekolah Shekinah Transformasi Bangsa.

4. Pengaruh Motivasi Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), dan Komunikasi

(X3) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
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Hasil dari pengujian simultan menunjukkan bahwa nilai Fhitung lebih
besar dari Ftabel yaitu 51,100 > 2,092 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 <
0,05 yang dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi
secara bersamaan berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap

variabel Kinerja Karyawan diterima.
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